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ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta masuk dalam kategori daerah rawan bencana di
Indonesia. Bencana yang ada di Yogyakarta antara lain : banjir, longsor,
kekeringan, gempa bumi, tsunami, dan letusan erupsi gunung merapi. Tagana
merupakan salah satu lembaga yang dibuat atau dirancang pemerintah untuk
penanggulangan bencana. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ingin
menjawab tiga pertanyaan yaitu : (1) Apa sga Program-program Kerja Tagana
DIY? (2) Bagaimana Pola dan Strategi Tagana DIY dalam menanggulangi
bencana aam di DIY? (3) Apa sga Hambatan-hambatan Tagana DIY dalam
menanggulangi bencanaaam di DIY ?

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, peneliti mewancarai tujuh
informan yang diambil secara purposif. Metode pengumpulan data melaui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan untuk analisa datanya peneliti
menggunakan model analisis Miles and Huberman yang meliputi reduksi data,
penygjian data (data display), conclusion drawing/verification (penarikan
kesimpulan dan verifikas). Sedangkan untuk keabsahan data dilakukan dengan
melalui member check, kecukupan referensi, dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola Tagana DIY dalam menanggulangi
bencana dapat dikategorikan menjadi tiga pola yaitu, (1) prabencana, dengan
strategi mitigasi bencana, kesiapsiagaan, dan peringatan dini (2) tanggap darurat,
dengan strategi bersifat merespon bencana yang terjadi, (3) pascabencana, dengan
strateginya rehabilitasi dan rekontruksi. Dilihat dari segi program maka tahun
2015 Tagana DIY dalam penanggulangan bencana alam lebih condong ke pola
prabencana karena dari lima belas program kerja yang dilaksanakan Tagana DIY,
empat belas program lebih ke arah pola prabencana dan hanya satu program yang
bersifat kearah pola tanggap darurat. Dalam penerapannya Tagana sering
menghadapi hambatan, yaitu kurangnya profesionaisme SDM, kurangnya
kedisiplinan, dispersepsi dalam masyarakat, cuaca yang ekstrim, kurangnya
respons dari pengurus desa.

Kata Kunci : Pola dan Strategi Penanggulangan Bencana, Tagana DIY.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia termasuk salah satu negara yang berpotensi terjadinya
bencana alam, seperti gunung meletus, gempa bumi, banjir, tanah longsor, dan
masih banyak lagi peristiwa alam lainnya. Bencana di Indonesia adalah suatu
keniscayaan, dapat terjadi secara tibatiba ataupun perlahan. Bencana
merupakan suatu kejadian yang mengakibatkan kerugian bagi manusia, baik
kerugian material maupun immaterial. Mengurangi dampak bencana
membutuhkan pengetahuan yang kompleks. Indonesia memiliki kerentanan
dan potensi bencana yang sangat tinggi ditinjau dari beberapa aspek. Aspek
geografis, klimatologis, geologi, dan sosial demografis mempengaruhi lingkup
kebencanaan di Indonesia.*

Letak Indonesia secara geografis, geologis, hidrologis, demografis,
dan perubahan iklim serta degradasi lingkungan di Indonesia ikut berpengaruh
pada tingginya frekuensi kejadian bencana. Selama kurun waktu 5 tahun,
antara tahun 2009 - 2013, terdapat 1.738 kejadian krisis kemanusian akibat
bencana di Indonesia, dengan 442 kejadian banjir, 239 kejadian tanah longsor,
187 kejadian angin puting beliung, dan 137 peristiwa konflik sosial. Pada tahun
2013 terjadi 436 bencana. Dari jumlah total 436 keadian, terdapat 285

kejadian akibat bencana alam,119 bencana non-alam, dan 32 kejadian bencana

'Agus Indiyanto dan Arkom Kuswanjono, Konstruksi Masyarakat Tangguh Bencana
(Bandung : PT. Mizan Pustaka, 2012), him. 7.



sosial. Lima peristiwa bencana yaitu banjir sebanyak 118 kejadian (27%),
diikuti oleh kecelakaan transportasi 55 kejadian (13%), keracunan 52 kejadian
(12%), tanah longsor 47 kejadian (11%) dan angin puting beliung 40 kejadian
(9%).2

Daam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang
Penanggulangan Bencana menyebutkan definisi bencana sebagai berikut :
bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik
oleh faktor alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.® Sementara Penanggulangan
bencana adalah salah satu cara untuk mengurangi dampak yang sangat
merugikan dari ancaman bencana, kegiatan yang dilakukan adalah pencegahan
bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi.* Sedangkan dalam Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial telah memaparkan terkait
dengan korban bencana pada bab |1l tentang penyelengaraan kesegahteraan
sosial.’

Daerah Istimewa Y ogyakarta secara geografis merupakan salah satu
wilayah yang mempunyai kerentanan akan terjadinya bencana alam.

Sehubungan dengan itu dalam rangka pengurangan risiko bencana (PRB)

*http//bnpb.go.id//pengetahuan bencanal/potensi ancaman bencana, diakses pada tanggal
28 November 2014,

*Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana.

“Dirjen Perlindungan dan Jaminan Sosial, Pedoman Umum Perlindungan Sosial Korban
Bencana Alam, (Jakarta, 2012), him. 6.

® Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia : Menggagas Model
Jaminan Sosial Universal Bidang Kesehatan, (Bandung : Alfabeta, 2013), him. 157.



melalui Kementrian Sosial Rl dan Dinas Sosial Daerah Istimewa Y ogyakarta
terbentuklah sebuah forum organisasi yang bergerak di bidang penanggulangan
bencana yang saat ini lebih familier disebut Taruna Siaga Bencana atau
Tagana. Di DIY sendiri Tagana sudah terbentuk sejak tahun 2006.°

Eksistenss Tagana DIY semakin terlihat saat bencana terjadi di
wilayah Yogyakarta dan di luar DIY, seperti saat terjadi bencana alam yang
terjadi di luar DIY. Daam menjalankan aktivitas penanggulangan bencana,
Tagana DIY mempunyai faktor pendukung dan faktor penghambat. Beberapa
faktor pendukung adalah saat terjadi bencana mudah untuk memobilisas
anggotanya karena memang anggota Tagana DIY sudah menyebar hampir di
setiap kampung atau desa yang rawan bencana di DIY dan rata-rata anggotanya
berusia muda yang mudah untuk dimobilisasi. Jumlah anggota Tagana DIY
yang aktif sebanyak : 552 orang per 31 Januari 2015 yang sebelumnya
mencapai 1200-an.’Kemudian pada bulan April 2015 terdapat 715 anggota
Tagana yang aktif.® Secara keseluruhan anggota tersebut berperan sebagai
pel aksana dalam proses penanggulangan bencanayang ada di wilayah DI1Y.

Menurut Sigit Alfianto, Permasalahan di Tagana DIY pada saat ini
masih menyangkut keanggotaan yang masih minim karena animo perhatian
masyarakat dalam isu kebencanaan masih sangat kurang. Para anggota Tagana
DIY memiliki anggota yang bervarian, mulai dari yang berusia muda maupun

yang sudah berusia tua serta dari berbagai unsur lulusan pendidikan formal

® Makalah Sigit Alfianto, dalam Seminar “Peran Tagana DIY dalam Penanggulangan
Bencana’ LPBI NU di PWNU DIY 15 Maret 2015.

" Makalah Sigit Alfianto, Seminar “ Peran Tagana dalam Penanggulangan Bencana. ..

8 Wawancara bersama Dohny Kristanto ketua Tagana DIY padatanggal 21 April 20186.



yang bervarian, hal ini juga mempengaruhi dalam menjalankan sistem gugus
tugas Tagana DIY. Kendala lain yang dihadapi Tagana DIY adalah masih
minimnya jumlah komunitas bencana atau Kampung Siaga Bencana yang ada
di Yogyakarta, padahal jika dilihat potensi bencana alam yang ada di
Y ogyakarta sangatl ah besar.’

Daam Penanganan bencana pada masa tanggap darurat, Tagana DI'Y
akan melaksanakan empat klaster yaitu logistik dan dapur umum, shelter dan
penanganan pengungsi, psikososia, dan pendamping sosial. Anggapan
masyarakat umum masih menganggap Tagana DIY hanya berfokus pada
penanganan pada klaster logistik dapur umum dan penanganan pengungsi
(fisik) sedangkan program psikososial dan pendamping sosial masih belum
banyak diketahui masyarakat umum.*® Empat klaster ini masuk dalam tahapan
tanggap darurat yang biasa dilakukan oleh Tagana DIY dalam penanggulangan
bencana alam di Daerah Istimewa Y ogyakarta. Hal ini sudah sesuai dengan
konsep dan SOP Tagana DIY dalam menanggulangi bencana.

Daam bidang kebencanaan tentunya ada banyak sekali organisas
maupun komunitas masyarakat peduli bencana mulai dari para akademis
seperti Pusat Studi Bencana, komunitas relawan bencana, |embaga

pemerintahan dan masih banyak lagi. Dalam penanggulangan bencana

® Hasil wawancara dengan Sigit Alfianto selaku seksi Kepala Penanggulangan Bencana
Dinas Sosia Y ogyakarta padatanggal 05 Oktober 2015.

9 bid., kemudian lihat juga dalam “Pedoman Advokasi Sosial Tanggap Darurat Korban
Bencana Alam”, editor Joyakin Tampu Bolon dan Sri Tjahyorini, (Jakarta: Direktorat
Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam dan Direktur Jenderal dan Perlindungan dan Jaminan
Sosial Kementerian Sosial, 2014) dan Lihat juga “Modul Petugas Pendamping Psikososial
Penanggulangan Bencana”, (Jakarta, Direktorat Perlindungan Sosia Korban Bencana Alam dan
Direktur Jenderal dan Perlindungan dan Jaminan Sosial Kementerian Sosial, 2011).



diperlukan sebuah konsep yang jelas dengan menggunakan teori-teori yang
sudah mapan. Pada saat ini banyak sekali tentang teori-teori dalam
penanggulangan bencana mulai dari adanya UUPB. No.24 Tahun 2007, teori
teori yang telah dikaji oleh instans kebencanaan seperti BNPB/BPBD, para
akademis (pusat studi bencana), komunitas masyarakat relawan bencana, dan
praktisi atau paraahli yang bergerak di bidang bencana.

Hal inilah yang kemudian peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh
tentang permasalahan yang dihadapi Tagana DIY dalam menanggulangi
bencana aam. Hal yang lain adalah peneliti ingin melihat dan menguji teori
teori yang akan digunakan dalam tesis ini. Apakah teori-teori tersebut masih
relevan untuk digunakan.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah diuraikan di atas dapat dirumuskan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. ApasgaProgram-program KerjaTaganaDIY ?

2. Bagaimana Pola dan Strategi Tagana DY dalam menanggulangi Bencana
Alam di DIY?

3. Apa sgja hambatan-hambatan Tagana DIY dalam menanggulangi Bencana

Alamdi DIY?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah
ingin mengetahui tentang :
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui dan memahami Program Kerja Tagana DI'Y
b. Memahami pola dan strategi Tagana DIY dalam menanggulangi
bencanaaamdi DIY.
c. Memahami hambatan-hambatan Tagana DIY dalam menanggulangi
bencanaaamdi DIY.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dalam penedlitian ini dapat dirumuskan menjadi tiga macam
yaitu manfaat teoritis, praktis, dan kebijakan :

a Manfaat teoritis, untuk mengembangkan kerangka pengetahuan
mengenai pola dan strategi Tagana DIY dalam melakukan tindakan-
tindakan daam melakukan intervensi korban bencana alam, serta
memberi gambaran dalam langkah perumusan kebijakan penanggulangan
bencana alam.

b. Manfaat praktis, untuk menambah sumber rujukan serta menggambarkan
bagi para praktiss Tagana DIY daam mengembangkan skills atau
kapasitas dalam menanggulangi kasus bencana alam di Y ogyakarta.

c. Manfaat Kebijakan, untuk mendorong agar pemerintah dan stakeholders

berperan aktif secara bersama-sama dalam penaggulangan bencana aam.



Hal tersebut akan terkait dengan kebijakan alokasi anggaran dana yang
diperuntukkan dalam menanggulangi bencana alam di Y ogyakarta.
D. Kajian Pustaka
Peneliti menemukan beberapa tinjauan pustaka yang terkait dengan tesis
ini, diantaranya adalah :

1. Disertas  Sriharini'!, dosen Pengembangan Masyarakat Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “Manajemen
Pasca Bencana Alam Studi Gempa Bumi Tanggal 27 Mei 2006 di
Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta”. Hasil Penelitian menjelaskan bahwa pembangunan yang
dilakukan melalui kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi rumah pasca
bencana gempa tersebut telah membuahkan hasil yang luar biasa. Dalam
waktu satu tahun pasca gempa bumi, lebih dari 80 persen warga telah
berhasil memanfaatkan rumah hasil rehabilitasi dan rekontruksi korban
bencana.

Keberhasilan ini tidak lepas dari peran pemerintah dan peran masyarakat
yang secara akif dalam membangun kembali rumah-rumah yang terkena
dampak gempa bumi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian
pada tahap pascabencana gempa bumi yang berupa rehabilitas dan
rekontruksi dengan membangun rumah-rumah yang telah mengalami

kerusakan akibat bencana gempa bumi.

1 Sriharini, Manajemen Pasca Bencana Alam, (Yogyakarta : Kurnia Kalam Semesta,
2009).



2. Jurna Penanggulangan Bencana volume 2 nomor 2 tahun 2011 Peneliti

Setya Winarno™, Houses Seismic Vulnerability and Mitigation Strategis
: Case of Yogyakarta City. Dalam tulisan tersebut menjelaskan bahwa
kurangnya tingkat kesadaran masyarakat Y ogyakarta tentang kerentanan
ancaman gempa bumi sangat tinggi akan tetapi masih banyak rekontruksi
rumah menggunakan bahan bangunan yang berat, hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa 84.8% rumah di Yogyakarta adalah rumah non-
rekayasa dan sangat rentan terhadap gempa bumi.
Pada penelitian ini tahapan prabencana yang digunakan sebagai asumsi
bahwa rumah-rumah di Yogyakarta sangat rentan terhadap bencana
gempa bumi. Tahapan ini merupakan upaya pengurangan dampak risiko
yang akan ditimbulkan jikaterjadi bencana gempa bumi.

3. Loretta Pyles, “Community Organizing for Post-disaster Social
Development Locating Social Work”, dalam Jurnal International Sosial
Work 50 (3): 321-333 yang diterbitkan oleh Sage Publications: Los
Angeles, London, New Delhi and Singapore. Dalam jurna tersebut
menjelaskan tentang intervensi pekerjaan sosial dalam bencana yang
telah difokuskan pada berbaga cara dalam peristiwa yang dapat
mempengaruhi individu, keluarga, organisasi dan masyarakat. Bidang
yang menjadi perhatian ini adalah memasukkan traumatic stress, sumber
daya untuk masyarakat yang kurang beruntung, rentan dan terkoordinasi

dengan berbagal sistem intervensi. Praktek bencana ini bisa dibilang

2Setya Winarno, House Seismic Vulnerability and Mitigation Strategies : Case of
Yogyakarta City, Jurnal Penanggulangan Bencana, Volume 2 Nomor 2. Tahun, 2011. him 1-8.



merupakan refleksi dari misi pekerjaan sosial itu sendiri. Sebuah inti dan
elemen sering diabaikan pemulihan bencana telah membangun kembali
dan fase pengembangan masyarakat.™

Tahapan yang digunakan pada penelitian jurna ini adalah tahapan
pascabencana yang bertujuan untuk memberikan dan mengembalikan
psikologi para korban terdampak bencana. Pada tahap ini sangat penting
untuk diberikan kepada para korban bencana terutama pada kalangan usia
muda dan bertujuan untuk menghilangakan trauma yang dialami oleh
anak-anak maupun orang dewasa akibat dampak bencana.

4. Ademola Adeagbo, Adebukola Daramola, Adeola Carim-Sanni, Cajetan
Akujobi, Christiana Ukpong. Pendlitian ini berangkat untuk menilai efek
dari bencana alam pada mata pencaharian rumah tangga, aset mereka dan
aspek lain dari kesgjahteraan di Nigeria. Seperti yang diharapkan, ada
dampak yang berbeda pada responden dari kejadian bencana alam. Banjir
yang ditemukan menjadi jenis bencana alam yang paling umum dalam
sebuah penelitian yang dilakukan di enam negara. Temuan dari survel
yang dilakukan pada 1.116 responden menunjukkan bahwa proporsi yang
signifikan dari efek negatif yang parah berpengalaman responden pada
unit tempat tinggal mereka (47%), aset rumah tangga (41%) dan sekolah
anak-anak (45%). Lainnya menderita dampak kesehatan, sementara akses
ke fasilitas seperti listrik dan air bersih juga sangat dibatasi untuk

beberapa waktu. Sekitar setengah dari responden dari daerah pedesaan

% | oretta Pyles Social, Community organizing for post-disaster social development
Locating social work, dalam Jurnd International Social Work, 2015.
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mengungsi akibat peristiwa bencana alam. Anak-anak merupakan jumlah
tertinggi di antara mereka yang mengungs. Penilaian kerusakan/
kerugian/ penggantian menunjukkan bahwa responden menghabiskan
sedikit di atas N200,000 ratarata untuk mengganti kerugian dan
memperbaiki kerusakan yang terjadi dari dampak bencana aam.
Perkotaan/ pedesaan perbedaan menunjukkan bahwa berarti pengeluaran
untuk mengganti kerugian akibat bencana lebih tinggi untuk responden
pedesaan, meskipun ini juga memiliki pendapatan rata-rata yang lebih
rendah. Pria/lwanita adalah dampak bencana alam menunjukkan bahwa
laki-laki memiliki proporsi yang lebih tinggi dari belanja. Uji chi-square
untuk menganalisis perbedaan yang signifikan dalam tingkat pengeluaran
untuk memperbaiki kerusakan menunjukkan perbedaan yang signifikan
untuk kelompok perkotaan/ pedesaan, serta untuk laki-laki/ kelompok
perempuan. Peneliti menyarankan perlunya skema asuransi dengan dana
pemerintah mitra untuk memastikan pemulihan cepat dari dampak
bencana alam untuk semua kategori orang.*

5. M.1.B. Pears-Piggott, R. Muir-Wood. Pada Maret 2015, Kerangka Kerja
PBB Sendai Pengurangan Risiko Bencana Internasional disepakati oleh
187 negara. Tujuan pertama dari kerangka kerja ini adalah untuk secara
substansial mengurangi angka kematian bencana globa yang pada tahun

2030 (per 100.000). Dalam rangka untuk mengukur pengurangan ini,

14 Ademola Adeagbo, Adebukola Daramola, Adeola Carim-Sanni, Cajetan Akujobi,
Christiana Ukpong. “Effects of natural disasters on social and economic well being: A study in
Nigeria™, dalam jurnal, International Journal of Disaster Risk Reduction. Volume 17, August
2015, Pages 1-12.
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Sendai mengusulkan ‘untuk menurunkan angka kematian rata-rata global
pada dekade 2020-2030 dibandingkan periode 2005-2015 (UNISDR,
2015). Namun antara 2005-2015, dekade sampel perwakilan yang
memadai dari tingkat rata-rata korban bencana saat ini? Makalah ini
menetapkan untuk mengeksplorasi apa yang merupakan dasar perwakilan
dari kematian bencana pada tahun 2015, dan bagaimana ini dibandingkan
dengan angka kematian sebenarnya sampel selama periode 2005-2014
(diperlakukan sebagai dekade referens untuk tujuan studi ini). Untuk
populasi global, disesuaikan dengan lebih besar dari kejadian rata-rata
bencana korban yang tinggi di periode pasca 2005, dan dengan
mempertimbangkan dinilai perbaikan dalan peringatan bencana dan
evakuasi, korban pada periode 2005-2014 ditemukan terletak antara 65
dan 83 persen korban bencana. Oleh karena itu, jika tidak ada yang
berubah dan tidak ada perbaikan lebih lanjut dalam mitigas bencana,
satu dekade lagi (2020-2029) memiliki antara 65% dan 83% kesempatan
menjadi lebih rendah dari 2005-2014 dekade. Yang paling tepat 2.015
acuan dasar global dari yang untuk menetapkan target Sendai dari
‘pengurangan substansial' ditemukan antara 6,30 dan 8,70 kematian
bencana per 100.000 penduduk (dibandingkan dengan 9,72 kematian per

100.000 pada periode 2005-2014 yang sebenarnya).™

5 M.I.B. Pears-Piggott, R. Muir-Wood, “What constitutes a global baseline for
worldwide casualties from catastrophes?’ dalam jurnal, International Journal of Disaster Risk
Reduction. Volume 17, August 2015, Pages 123-127.
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6. Jennifer Horney, Mai Nguyen, David Salvesen, Olivia Tomasco, Philip
Berke, masyarakat terlibat dalam berbagai cara dengan para pemangku
kepentingan di sekitar rencana pembangunan. Proyek ini bertujuan untuk
memvalidasi angka analisis is kuantitatif untuk berpartisipasi dalam
rencana pemulihan bencana dengan mewancarai informan kunci.
Rencana pemulihan dari 87 kabupaten dan kota yang berdekatan dengan
AS Atlantik dan Gulf Coast dikumpulkan dan konten diandisis
menggunakan protokol rencana coding. Empat yurisdiks - dua dengan
tinggi dan dua dengan skor rendah dalam prinsip kualitas rencana
partisipasi - dipilih untuk wawancara informan kunci tindak lanjut.
Beberapa tema muncul dari data kualitatif. keterlibatan publik dalam
perencanaan pemulihan lebih berhasil bila perencana aktif melibatkan
individu dan kelompok serta ketika staf yang berdedikasi ditugaskan
untuk kegiatan partisipasi. Sambil menanggapi kebutuhan sosial dan fisik
penduduk rentan dapat menantang, ada cara efektif untuk mendorong
partisipasi mereka. Sedangkan ukuran sampel dari penelitian ini adalah
kecil dan temuan mungkin tidak digeneralisasikan ke daerah-daerah di
luar AS Atlantik dan Pesisir Teluk, temuan ini mendukung usulan
literatur penelitian perencanaan bahwa peningkatan partisipasi dikaitkan
dengan kualitas rencana yang lebih tinggi. Temuan ini memberikan
contoh-contoh spesifik bagi para perencana tertarik dalam meningkatkan
partisipasi. Namun, pertanyaan yang tak terjawab tetap untuk sgjauh

mana peningkatan keterlibatan dalam perencanaan pemulihan akan
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menyebabkan peningkatan pemahaman stakeholder risiko, sumber daya
yang tersedia, dan dukungan untuk kebijakan yang membangun
ketahanan.'®
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang terdahulu
adalah penelitian ini mendliti tentang “Pola Dan Strategi Tagana DIY Dalam
Menanggulangi Bencana Alam”. Perbedaan yang paling mendasar dari
penelitian-penelitian di atas adalah penelitian ini meneliti tentang bentuk
kegiatan dan upaya-upaya penanggulangan bencana alam Tagana DIY dalam
menanggulangi bencana alam. Sedangkan penelitian terdahulu berfokus
tentang bentuk mangemen bencana. Selain itu perbedaan yang paling
mencolok adalah pada aspek lembaga dan obyek penelitiannya.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif yang
bersifat deskriptif.“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan
untuk menggambarkan geaageala, faktafakta, atau kejadian-kejadian
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu” .’ Sehingga penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari dan
menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.
Penelitian deskriptif ditunjukan untuk; (1) mengumpulkan

informasi  aktual secara rinci yang melukiskan gejaa yang ada, (2)

6 Jennifer Horney, Mai Nguyen, David Salvesen, Olivia Tomasco, Philip Berke,
“Engaging the public in planning for disaster recovery” dalam jurna “International Journal of
Disaster Risk Reduction” Volume 17, August 2015, Pages 33-37.

YRiyanto Yatim, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Cetakan ke-Il SIC,
2001), him. 23.
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mengidentifikasi masalah yang ada atau memberikan kondisi atau praktek-
praktek yang berlaku, (3) membuat perbandingan atau evaluas, (4)
menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah
yang sama dan belgjar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana
dan keputusan pada waktu yang tepat.*®

Untuk membatasi pembahasan yang panjang dan melebar maka
pendlitian dengan judul “Pola Dan Strategi Penanggulangan Bencana Alam
(Studi Kasus Tagana Di Daerah Istimewa Yogyakarta)”, peneliti akan
memfokuskan penelitian pada periode program penanggulangan bencana
alam Tagana DIY pada tahun 2015, karena dirasa oleh peneliti pada periode
tersebut masih baru dan data masih dapat diakses. Hal yang perlu
diungkapkan oleh peneliti adalah aspek-aspek kegiatan yang pernah
dilakukan oleh Tagana DIY selama kurun waku 2015 serta didukung
dengan berbagai dokumentasi-dokumentasi yang ada di sekretariat posko
TaganaDIY.
. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan sejarah,
pendliti ingin berusaha memahami berbagai event (kgadian-kejadian) dan
kronologi dalam masa lalu yang berimbas pada masa sekarang. Jadi yang
perlu serta ditekankan dalam penelitian ini adalah dari aspek interaksi dan

pel aksanaan program Tagana DI'Y dalam menanggulangi bencana alam.

B1pid., h. 24.
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3. Sumber Data

Menurut Arikunto bahwa yang dimaksud dengan sumber data
dalam penelitian adalah, “Subjek dari mana data dapat diperoleh, apabila
peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan data,
maka sumber data tersebut informan yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis ataupun lisan”.*°

Dalam pendlitian ini sumber data penelitian dipilih secara
purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap lebih
tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa,
sehingga akan memudahkan peneliti menjelgjahi obyek/situasi sosia yang
akan diteliti. Sugiyono mengutip pendapat Spradley mengemukakan bahwa
situasi sosial untuk instrumen sangat disarankan suatu situasi sosia yang di
dalamnya menjadi semacam muara dari banyak domain lainnya.

Bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Jenis sumber data yang
akan dipergunakan dalam penelitian ini meliputi :

1) Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
sumbernya. Sumber data primer yang diperoleh dalam penditian ini
adaah dari wawancara dengan informan. Informan yaitu orang yang

dipandang mengetahui permasalahan yang akan dikgi dan dapat

®Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 107.
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memberikan informasi atas data yang dibutuhkan.

Peneliti memfokuskan pengumpulan data atau informasi
tentang pola dan strategi Tagana DI'Y dalam menanggulangi bencana
alam. Adapun yang menjadi sumber informan sebagai berikut :

1. Sigit Alfianto (Kepala seksi bidang PB Dinas Sosial DIY).
2. Dhony Kristanto (Ketua forum koordinasi Tagana DIY).
3. Winarto (Koordinator program, datadan IT TaganaDIY)).
4. Syahid (Sekretaris posko Tagana DIY).

5. Saridi (Staf bidang mitigasi bencana).

6. Sawadi (Kepala bidang pengendalian).

7. Sutikno (Staf bidang logistik dan dapur umum).

Peneliti mengambil tujuh informan sesuai dengan kapasitas
yang mereka miliki. Peneliti menilai dari ketujuh informan itu para
informan mempunyai kapasitas yang cukup untuk bisa menjawab
tentang penelitian dalam tesisini.

2) Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya yang berupa arsip, dokumen, foto-foto,
sumber tertulis, atau literatur, dan sebagainya® Dalam penelitian
ini dokumentasi yang terkait dengan program Tagana DIY yang

telah terdokumentasi.

2gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D ( Bandung: Alfabeta,
2011), him. 203.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a Metode Observasi

Metode Observasi merupakan pemilihan, pengubahan, pencatatan
dan pengkodean serangkaian prilaku dan suasana yang berkenaan dengan
organisme in-situ atau pengamatan kejadian dalam situasi alamiah, sesuai
dengan tujuan-tujuan empiris.*

Observass  merupakan metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian baik secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek, maupun observasi
tidak langsung yaitu pengamatan yang dilakukan melalaui perantara atau
alat, dan pelaksanaannya dapat berlangsung di dalam situasi yang
sebenarnya ataupun situasi buatan.

Observasi adalah aat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sSistematik gejala-ggaa yang
diselidiki.? Observasi dapat juga diartikan sebagai suatu cara
pengumpulan data yang dilakukan secara sengaja dengan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki
secara luas dan mendalam.

Adapun jenis observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah
observasi langsung, yakni hadir di lokas penelitian. Hal ini sesual
dengan pandangan Riyanto bahwa “Observas langsung adalah

mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejaa

lipid., h. 225.
ZCholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 70.
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gejaa subyek yang disdlidiki, baik pengamatan itu dilakukan di dalam
Situas sebenarnya maupun dilakukan di dalam sSituasi buatan yang
khusus diadakan”.? Adapun yang diobservasi adalah lokasi-lokasi yang
rawan bencana seperti sungai Code, sungai Gajah Wong, daerah
Prambanan dan Gunungkidul.

. Metode Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek atau
informan. Wawancara dilakukan secara sistematis dan berpijak pada
tujuan penelitian.

Seorang ahli mengemukakan bahwa, “ada dua jenis wawancara
yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur”.?* Adapun
jenis wawancara Yyang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara (interview) tak berstruktur di mana sgja jenis wawancara ini
lebih bersifat informal yaitu pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan,
sikap, keyakinan, subjek penelitian atau tentang keterangan yang
dibutuhkan.

Dalam wawancara pertama pada tanggal 05 Oktober 2015, pendliti
mewancarai Bapak Sigit Alfianto sebagai Kepala Seksi Penanggulangan
Bencana Dinas Sosia terkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh
Tagana DIY baik terkait kondisi internal maupun dalam penanggulangan

bencana alam di Yogyakarta. Kemudian pada tanggal 18 maret 2016

him. 87.

ZRiyanto Yatim, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Remaja Rosda, 2001),

21hid., h. 89.
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peneliti mewancarai mas Winarto (Koordinator Program, Data, dan IT
Tagana DIY) dan mas Sutikno (Staff Bid. Logistik dan Dapur Umum
Tagana DI1Y) terkait dengan pola dan strategi program penanggulangan
bencana alam Tagana DIY dan jenis bencana alam yang terjadi di
Y ogyakarta pada tahun 2015. Selanjutnya pada tanggal 21 April 2016
peneliti mewancarai mas Dhony Kristanto selaku Ketua Forum
Koordinas Tagana DIY terkait dengan hambatan-hambatan yang
dihadapi oleh TaganaDIY dalam penanggulangan bencanaaam di DIY .

Pada Tanggal 25 Me 2016 peneliti mewancarai mas Winarto, mas
Syahid (Seks Sekretaris Posko Tagana DIY), Sawadi (Kepala Bidang
Pengendalian Tagana DIY), dan mas Saridi (Staff Bidang Mitigasi
Bencana Tagana DIY. Adapun materi wawancara terkait dengan
program-program kerja Tagana DIY, program penanggulangan bencana
alam serta tentang operasional Tagana DIY dalam Penanggulangan
bencana alam.

c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah pengumpulan data dari data yang
telah didokumentasikan dalam berbagai bentuk.”>Data yang dikumpulkan
dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder,
sedangkan data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara,
angket cendrung merupakan data primer atau data yang langsung

didapatkan dari pihak pertama. Keuntungan menggunakan metode

% Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka,
2006 ), him. 231.
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dokumentasi iadlah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih
efisien. Adapun bentuk-bentuk dokumentasinya adalah dapat berupa;
buletin, majalah, arsip, pembukuan ringan serta didukung dengan foto-
foto yang ada di lokasi selama proses penanganan korban bencana.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian terpenting, karena dengan analisis
ilmiah manfaat data bisa nampak, terutama dalam memecahkan masalah
penelitian dan pencapaian tujuan akhir dari pendlitian ini. Menurut Bugdan
dan Taylor dalam Meleong menjelaskan, analisis data adalah “proses yang
merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide
seperti yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan
pada tema dan ide tersebut”.?®® Analisis data-data merupakan upaya untuk
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara
dan lain sebagainya untuk menjaga pemahaman peneliti tentang masalah
yang diteliti dan menjadikan sebagai temuan yang lain.

Dalam hal analisis data, peneliti menggunakan data kualitatif yaitu
kegiatan menganalisa data berupa bahan yang diperoleh dari penelitian dan
informasi  yang diberikan oleh informan kemudian membahas dan
menguraikannya baik dari hal-hal yang bersifat umum kemudian menarik

suatu kesimpulan.?’

% Moleong, Lexi J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994),
him.103.

Z'sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2011), him. 243.
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Teknik analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di
lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam ha ini Nasution
menyatakan, anaisis telah mula sgjak merumuskan dan menjelaskan
masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai
penelitian hasil pendlitian. Analisis sebelum di lapangan andisis dilakukan
terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang akan
digunakan untuk menentukan fokus penelitian.

Analisis selama di lapangan yang digunakan peneliti adalah model
Miles and Huberman. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data
kualitatif di lakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas sehingga datanya jenuh.?® Aktivitas dalam analisis data yaitu
data reduction, data display dan conclusion drawing/verification.

a. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci selama peneliti di lapangan. Maka
jumlah data akan semakin banyak kompleks dan rumit. Untuk itu
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduks data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan
pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih

% qugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., him. 246.
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jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

Menurut Miles and Huberman, reduksi data diartikan sebaga proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan.
Reduksi data berlangsung terussmenerus selama penelitian
berlangsung.?

Sepanjang tahun 2015 terdapat beberapa bencana aam yang terjadi
diberbagai tempat di DIY, dengan demikian tentu ini tidak dapat
diakomodir secara menyeluruh, dengan demikian dilakukan proses
reduksi data yaitu memilih data-data yang dianggap relevan dengan

tujuan yang peneliti uraikan.

. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Dalam hal penelitian ini penygjian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan
sgenisnya. Dalam ha ini Miles and Huberman menyatakan yang
paling sering digunakan untuk menyagjikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selanjutnya Milles
and Huberman menyarankan dalam melakukan display data selain

dengan teks dan naratif juga dapat berupa grafis, matrik, network

him. 85.

% Munawaroh, Panduan Memahami Metodelogi Penelitian, (Malang : Intimedia. 2012),
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(jaringan kerja) dan chart.*®Dengan mendisplay data maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
c. Conclusion Drawing/verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang di kemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih samar-samar sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau
teori.

Sebagai contoh, selama proses penelitian, peneliti melakukan cross
check terlebih dahulu kepada beberapa orang yang dianggap
berkompeten mengenai isu yang peneliti angkat. Berdasarkan
keterangan dan masukan dari mereka, peneliti  memulai

menyimpulkan hal-ha yang peneliti anggap kredibel seperti strategi

Obid., him. 249.
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yang pernah dilakukan Tagana DIY terhadap korban bencana
kekeringan, banjir, dan longsor.
6. Validitas Data
Validitas data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan. Untuk terpenuhinya kredibilitas data memerlukan waktu
yang cukup lama dan melakukan pengamatan secara terus menerus dengan
tujuan untuk membuktikan bahwa permasalahan yang diteliti sesuai dengan
apa yang diberikan sesuai dengan apa yang sebenarnya terjadi. Untuk
menetapkan keabsahan data dan untuk memperoleh data yang valid, pendliti
menggunakan beberapateknik antaralain:
a. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data-data itu*Dalam metode
triangulasi yang peneliti gunakan yaitu untuk membandingkan hasil
wawancara dan hasil observasi. Hal ini untuk membandingkan apa
yang dilihat dan apa yang didengar oleh peneliti, sehingga hasil
penelitian tidak bertolak belakang dengan fakta dan realitas yang ada.
Untuk itu, dalam menguji validnya data yang telah diperoleh maka
peneliti menentukan teknik triangulasi sebagai cara atau teknik yang

peneliti gunakan dalam menguji keabsahan data yang dimaksud

*bid., him. 270.
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sebagaimana yang diutarakan oleh Sugiyono,*dimana triangulasi data
merupakan pengecekan data dari sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu, di mana dalam teknik triangulasi tersebut terdapat 3
(tiga) tahap yang harus di lalui di antaranya sebagai berikut:

a) Triangulasi sumber. Triangulasi sumber maksudnya adalah
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber
yang dapat dipercaya Dalam penelitian ini yang menjadi objek
adalah para pengurus Tagana DIY. Maka dalam menguji
kebenaran yang berupa pernyataan dari setiap informan,
kemudian menyambung ikatan emosional dengan orang-orang
yang ada disekeliling mereka. Namun apabila data yang
diperoleh dari informan primer berbeda dengan apa yang
didapatkan dari informan sekunder, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut dengan informan primer.

b) Triangulas teknik. Pada tahap ini, keabsahan data diuji dengan
cara mengecek data kepada informan primer dengan berbagai
teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini ada 3 (tiga) teknik
yang digunakan dalam memperoleh atau mengumpulkan data
yakni teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik
dokumentasi. Misanya data yang peneliti peroleh melalui

observas belum begitu meyakinkan, maka pendliti

%2 sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfa Beta. CV, 2009),
him. 274.
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menggunakan teknik wawancara guna mengklarifikasi
kebenaran data tersebut, dan demikian seterusnya.
¢) Triangulasi waktu. Teknik triangulasi waktu maksudnya adalah
memilih waktu yang tepat untuk mewawancarai informan demi
memperoleh data yang lebih valid, karena dalam setiap waktu
tertentu pendapat yang diutarakan pastinya berbeda-beda. Untuk
itu, apabila data yang diperoleh pada saat-saat tertentu masih
belum valid, maka peneliti mengklarifikasi kembali apa yang
diuraikan oleh informan tersebut.
b. Mengadakan member check.
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data, tujuan member check adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data. Agar informas yang diperoleh akan digunakan dalam
penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau
informan. Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu
periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu
temuan atau kesimpulan. Proses ini dilakukan peneliti unuk menguji
keabsahan data guna untuk menghindari kesalahpahaman peneliti
dengan sumber data. Berdasarkan kesepakatan hal ini peneliti lakukan
langsung dengan ketua Tagana DIY Dhony Kristanto.

c. Kecukupan Referens
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Kecukupan referensi ini digunakan sebagai aat untuk
menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan
evaluasi. Dalam penelitian ini hasl wawancara, observasi dan
pengumpulan data melalui dokumentasi ataupun data yang diperoleh
dari sumber lainnya akan dibandingkan dengan tingkat kesesuaian
referensi yang telah ada.

Referens atau bahan bacaan yang lengkap dalam suatu
penelitian merupakan bahan perbandingan terhadap cara dan temuan
di lokas penelitian. Kemampuan penelitian didalam membandingkan
temuan-temuan di lapangan dengan referensi merupakan suatu upaya
untuk mewujudkan keabsahan data. Makin banyak referensi yang
dimiliki maka makin cepat memperoleh bahan perbandingan dalam
mengkonsultasikan data temuan di lapangan. Kecukupan referens
yang di maksud adalah penguatan data-data yang ada yang didukung
dari berbaga literatur baik dari buku loka maupun jurnal
Internasional.

Dalam ha referensi ini peneliti menemukan beberapa
literatul berupa jurna internasional maupun skala nasional dan ada
referensi dari hasil desertasi tentang bencana. Selain jurnal, peneliti
mendapatkan referensi berupa buku-buku tentang kebencanaan dan
buku hasil dokumentasi maupun buku panduan yang diterbitkan oleh

Tagana Pusat.
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F. Sistematka Pembahasan
BAB | Pendahuluan
Bagian latar belakang ini berisi latar belakang pendlitian, pertanyaan
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan kajian pustaka dan metode dalam
penelitian yang digunakan selama melakukan penelitian. Bagian ini memuat
uraian tentang metode yang digunakan dalam melakukan penelitian serta
alasan-alasan digunakannya metode tersebut. Bagian berisi jenis penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, kode etik penelitian, dan
karakteristik informan yang berpartisipasi dalam penelitian.
BAB Il Kerangka Teori
Bagian ini menguraikan landasan teoritis yang digunakan untuk melihat
permasalahan penelitian secara ilmiah. Teori-teori yang relevan dengan topik
penelitian diuraikan sesuai dengan fungsinya dalam memberi arah bagi
jalannya proses penelitian. Sebagai salah satu kgian yang bersifat
interdisipliner, teori-teori dalam penanggulangan bencana alam umumnya
bersifat eklektik, yaitu banyak meminjam teori-teori yang sudah mapan dari
lembaga atau instansi penanggulangan bencana aam. Bagian ini akan
membahas tentang deskripsi bencana, teori-teori penanggulangan bencana alam
menurut instansi penanggulangan bencana dan para ahli di bidang bencana.
BAB 111 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Dalam bab ini dideskripsikan beberapa hal yang terkait dengan kondisi wilayah
DIY termasuk wilayah geografis yang memiliki pengaruh terhadap potensi

bencanadi DIY.
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BAB IV Pembahasanan Hasil Penelitian

Bagian ini memuat uraian mengena proses penelitian yang telah dilakukan,
termasuk proses penerapan metode untuk menginterpretasikan data-data hasil
penelitian. Pada bagian ini, data-data yang telah didapatkan selama proses
penelitian dianalisis sehingga pertanyaan penelitian dapat terjawab

BAB V Penutup

Pada bagian ini, penditi meringkas hasil penelitian menjadi beberapa
kesimpulan. Selanjutnya peneliti mengajukan beberapa saran dan rekomendasi

bagi pihak-pihak lain yang relevan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Program Kerja Tagana DIY

Pada tahun 2015 Tagana DIY telah melaksanakan program-
program reguler yang meliputi management training of trainer (TOT),
pembentukan kampung siaga bencana (KSB), kesgahteraan anggota
Tagana, pengurangan risiko bencana (PRB), bhakti sosial nasional Tagana,
buletin Tagana DIY, perekrutan anggota Tagana D1Y, gelar pasukan, rehap
posko, Tagana go to school, monitoring dan evauasi, bimbingan teknis,
syawalan, peningkatan kapasitas SDM anggota Tagana, tanggap darurat.

Kesimpulan pada program Tagana DIY tahun 2015 lebih condong
pada tahapan pola prabencana. Dari lima belas program Tagana DIY 2015,
empat belas program masuk dalam kegiatan tahapan prabencana sedangkan
hanya satu program yang bersifat ke pola tanggap darurat. Dalam anggaran
dana yang dipergunakan Tagana DIY pada tahun 2015 bersumber pada
anggaran dana dari APBD DIY, dana keistimewaan DIY, dan dana dari
APBN. Dari dana yang dialokasikan untuk Tagana DIY dirasa sudah cukup
akan tetapi perlu adanya tambahan jumlah anggaran untuk program Tagana
DIY di masa depan khususnya untuk program pengadaan peralatan

penanggulangan bencanatermasuk alat transportasi.
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2. Pola dan Strategi Penanggulangan Bencana Alam Tagana DIY

Tagana merupakan sebuah organisasi yang mengakomodir
berbagai bencana dalam banyak aspek. Umumnya Tagana berfungsi sebagai
wadah kegiatan atau lembaga yang menegosiasi segala kebutuhan dasar
masyarakat yang terkena dampak bencana alam. Di tahun 2015 Tagana DI'Y
melakukan penanggulangan bencana alam yang terjadi di DIY, yaitu
bencana kekeringan, banjir, dan longsor.

Dalam rangka pengurangan dan antisapi terjadinya bencana, maka
Tagana DIY membuat pola dan strategi untuk menanggulangi bencana alam
yang akan terjadi melalui pola, yang meliputi prabencana, saat bencana
(tanggap darurat), dan pascabencana. Dengan demikian yang menjadi pola
dan strategi Tagana DIY dalam menanggulangi bencana alam pada musim
kemarau dan musim hujan dengan tahapan prabencana tanggap darurat, dan
pasca bencana.

Pada pola prabencana Tagana lebih menggunakan strategi
kesiapsiagaan, peringatan dini dan mitigasi bencana. Kegiatan ini lebih
banyak pada aspek pelatihan, pengetahuan dan langkah-langkah antisipasi.
Sementara pada pola tanggap darurat Tagana menggunakan strategi dengan
menyiapkan personil dan peralatan serta langsung merespon ketika bencana
terjadi. Sedangkan pada pola pascabencana strategi yang digunakan dengan
tahap rehabilitass dan rekontruksi yaitu dengan memulihkan dan
membangun kembali sarana dan prasarana yang rusak serta memberikan
pemahaman kepada masyarakat agar selalu waspada terhadap bencana yang

terjadi di sekitarnya.
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Dalam teori yang digunakan oleh peneliti dalam tesis ini ada
kesamaan antara teori UUPB 24 2007, teori management cycle
Himayatullah Khan, dan teori Sarwidi dengan tiga langkah daam
penanggulangan bencana. Ketiga teori ini sama-sama digunakan oleh
Tagana DIY dalam penanggulangan bencana alam tahun 2015. Dalam pola
penanggulangan bencana Tagana DIY melakukan program yang bersifat ke
prabencana berupa pencegahan, mitigasi bencana, kesiapsiagaan, peringatan
dini berupa program pelatihan, PRB, pembentukan KSB, penyuluhan dan
sosidlisasai  tentang kebencanaan di sekolah dan masyarakat, serta
peningkatan kapasitas anggota Tagana DIY .

Dalam pola tanggap darurat Tagana DIY juga melakukan program
respon bencana dan pada pola pascabencana Tagana DIY melakukan
rehabilitasi dan rekontruksi bersama masyarakat. Dari ketiga teori ini yang
menjadi  kritik adalah teori Sarwidi yang hanya menggunakan teori
prabencana dengan tiga langkah yaitu menjauhkan manusia dari sumber
bencana, menjauhkan sumber bencana dari manusia serta harmonisasi
dengan bencana dengan konsep PRB.

Dalam konteks bencana, bencana bisa terjadi kapan sga, maka
perlu adanya pemahaman bencana yang tidak hanya mencakup pengurangan
risiko bencana akan tetapi juga harus melakukan kegiatan saat terjadinya
bencana maupun kegiatan yang akan dilakukan sesudah bencana terjadi.
Ketiga tahapan ini sangat diperlukan sebagai upaya untuk menghadapi

bencana yang akan terjadi.
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3. Hambatan hambatan Tagana DIY dalam Penanggulangan Bencana
a. Profesionalisme SDM

Anggota Tagana DIY secara umum adalah relawan yang bekerja
untuk sosial. Dengan demikian hal ini sangat mempengaruhi dan menjadi
penghambat dalam mengeksplorasi program Tagana DIY sesuai dengan
yang diharapkan. Sebagai contoh, anggota Tagana DIY ada yang berstatus
sebagai petani, pedagang kaki lima, mahasiswa, pegawai swasta, wiraswasta
dan lain sebagainya. Dengan kesibukan mereka tersebut dapat menjadi
sumber penghambat dalam melakukan aksi penanggulangan bencana.

b. Kurangnya Kedisplinan

Kedisiplinan ini tercermin dalam sebuah gerakan yang membutuhkan
tepat waktu. Namun pada sisi penerapannya terkadang hal ini tidak berjalan
sesua dengan yang diharapkan karena didasari pada keterbatasan-
keterbatasan yang ada. Para anggota Tagana DIY pada lingkup ini adalah
kadang anggota Tagana DIY terlambat ketika akan melakukan koordinasi di
posko. Keterlambatan ini ada beberapa factor di antaranya karena jarak
antaralokasi tempat tinggal dan jarak ke posko bisa dikatakan jauh.

Pada dasarnya kedisplinan di sebagal catatan dari hambatan yang
dihadapi dalam menanggulangi bencana oleh Tagana DIY masih bersifat
umum dan abstrak karena hal ini sangat kondisional dan relatif berubah-

ubah sesuai dengan masalah dan situasi yang dihadapi pula.
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c. Dispersepsi Masyarakat

Hambatan ini sulit untuk disangkal karena pada dasarnya setiap
individu itu adalah unik dan dapat berpendapat sesuai pemahamannya.
Namun yang dimaksud oleh peneliti dalam kajian ini adalah dis-persepsi
sering tumbang tindih antara satu dengan yang lainnya. Ketidak
sepamahaman ini dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan dalam
proses pendistribusian di lapangan. Sebagai contoh dalam hal ini adalah
ketika Tagana mengadakan sosialisasi atau penyuluhan namun dari
kalangan masyarakat sering menganggap bahwa Tagana akan memberikan
bantuan, padahal tujuannya adalah untuk memberikan penyuluhan berupa
pemahaman kepada masyarakat terkait dengan ciri-ciri bencana dan
bagaimana cara menyikapinya.

Dispersepsi lain yang terjadi adalah pada proses go to school,
terkadang tidak semua dapat menerima tawaran terkait dengan sosialisasi
kebencanaan. Namun pada sisi lain, para anggota Tagana secara terbuka
untuk memfasilitasi segala kebutuhan dalam proses sosialisasi ini. Persoalan
lain terkait dengan disperseps ini adalah masih adanya sistem klarifikasi
masyarakat lokal mengenali ancaman atau bahaya yang dihadapi, hal yang
demikian dapat diketahui sebab-sebab ancaman tersebut, karena ini akan
terkait erat dengan cara atau Siasat yang ditempuh untuk mengatasi ancaman

tersebut.
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d. Cuaca yang Ekstrim

Risiko ini adalah salah satu risiko yang sangat sulit untuk diprediksi
karena sifatnya dari alam. Namun hal ini juga dapat memberikan dampak
terhadap proses pemberian bantuan di  karenakan sSituasi yang
mencengangkan. Hambatan dalam konteks ekstrim ini sangat identik dengan
hal-hal yang bersifat merugikan bagi orang banyak.

Hambatan seperti ini umumnya bersifat alamiah. Dengan demikian
untuk menyikapi masalah ini sangat situasional dan kondisional dalam
proses penanganannya. Namun bukan berarti dengan sifat alamiahnya tidak
ada sebuah upaya untuk menanggulanginya yaitu dapat dilakukan melalui
kewaspadaan dini.

e. Kurangnya Respons dari Pengurus Desa

Dalam banyak kasus yang terkait dengan penanganan bencana ketika
akan melakukan proses pendataan terkadang dari pengurus desa seperti
RT/RW sering tidak ada di tempat (mengungsi ke rumah kerabat). Hal ini
akan mempengaruhi kecepatan dalam penanganan bencana di daerah
tersebut karena mereka yang lebih memahami kondisi dan situasi tersebut

termasuk data warga setempat.



132

B. Rekomendasi
Dari beberapa pemaparan yang telah diuraikan di atas maka ada
beberapa hal yang direkomendasikan untuk ke depannya yaitu:

1. Diperlukannya sikap keterbukaan terhadap semua el emen masyarakat agar
Tagana DIY makin dikenal di kalangan masyarakat umum. Dari hasil
penelitian perlu adanya peningkatan pada program pascabencana yang
perlu dilakukan oleh TaganaDIY secara berkelanjutan.

2. Perlu adanya program-program yang kreatif dan inovatif dalam
penanggulangan bencana termasuk membuat ikon tokoh untuk dijadikan
model dalam isu kebencanaan, tokoh tersebut bisa dari kalangan tokoh
masyarakat maupun peabat pemerintah seperti Gubernur, Bupati maupun
Walikota. Ha ini akan memudahkan Tagana DIY untuk menyadarkan
masyarkat supaya peduli terhadap isu kebencanaan.

3. Mendidik para anggota Tagana DIY yang militan, loyal, dan displin tinggi
guna mengurangi hambatan-hambatan yang dialami oleh Tagana DIY
selama ini. Hal ini akan berhubungan dengan eksistensi Tagana di masa
depan. Dengan displin yang tinggi maka akan memudahkan Tagana DIY

dalam penanggulangan bencana.
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Lampiran

PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Informan

a Nama

-~ o o o o

Jenis Kelamin
Umur

Alamat
Pekerjaan
Agama

B. Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana Pola dan Strategi Tagana DIY dalam Penanggulangan Bencana

Alam?

a

b.

C.

Apakah tujuan Tagana D1Y dalam penanggulangan bencana alam?

Bagaimana cara menanggulangi berbagai factor-faktor bencanaalam di DIY?
Apakah dengan TaganaDIY dalam penanggulangan bencana dapat meminimalisir
penurunan angka korban kematian akibat bencana alam?

Bagaimana kondisi masyarakat sgak Tagana DIY menggulirkan programnya
terhadap korban bencana alam?

Apakah faktor penyebab atau sumber bencana yang terdapat di DIY?

Apaaasan Tagana DIY perlunya penanggulangan bencana alam bagi masyarakat
di DIY?

Apa sasaran yang akan dicapai dari pola dan strategi penanggulangan bencana
aamdi DIY?

Apamanfaat dari program penanggulangan bencanaalam di DIY?

Apa sga yang dilakukan untuk menunjang terlaksananya program program
penanggulangan bencanaaam di DIY?

Bagai mana mekanisme penyusunan program penanggulangan bencana aam di
DIY?



2. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi oleh Tagana DIY dalam

penangulangan bencana alam di DI'Y?

a. Apasgaprogram TaganaDIY yang sering terhambat?

b. Apa sga jenis-jenis program yang menjadi hambatan terhadap perkembangan

program Tagana DIY ?
c. Untuk menghindari hambatan yang terjadi di Tagana DIY saat ini adalah terkait

dengan SDM dan profesionalitas individun. Mengapa hal ini menjadi hambatan

bagi pengurus TaganaDIY ?

d. Bagaimana cara menyelesailkan hambatan-hambatan dalam penanggulangan

bencanaalamdi DIY?

C. Daftar Nama Informan

No. Nama Umur | Pendidikan Pekerjaan
1. | Sigit Alfianto 48 Tahun S2 Kepala Seksi PB. Dinas Sosial DIY
2. | Dohny Kristanto | 34 Tahun S1 Wiraswasta
3. | Winarto 24 Tahun SMA Wiraswasta
4. | Syahid 28 Tahun SMA Wiraswasta
5. | Sawadi 45 Tahun SMA Wiraswasta
6. | Sutikno 39 Tahun SMA Wiraswasta
7. | Saridi 37 Tahun SMA Wiraswasta
8.

9.

10.
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1. Madin Ma arif Nurul Hidayah 1999 - 2002
2. P.P. Tarbiyatut Tholabah 2002 - 2005
D. Karya Tulis :

“Relevansi Negara Indonesia Dalam Menerapkan Negara Kesgahteraan Model Minimal” yang
diterbitkan oleh Media Informasi, Penelitian Kesgjahteraan Sosial, Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pelayanan Kesgjahteraan Sosial Yogyakarta (BBP3KS) - Volume 39 No. 4
Desember 2015 — I SSN 2088 - 4265.



E. Pengalaman Organisasi

Nama Organisasi Tahun

Volunter Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) Y ogyakarta 2008-2012

Divis Konsolidas dan Aksi PMII Rayon Fakultas Ushuluddin UIN 2008-2009
Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Pengurus Divis Litbang (Penelitian dan Pengembangan) BEM Jurusan 2009-2010
PA Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Sekretaris Paguyuban Alumni Pondok Kranji Yogyakarta (@ POKER 2009-2011
Yo0.)

Bendahara UKM Mapalaska UIN Sunan Kalijaga 2009-2011
Wakil Ketua UKM Mapalaska UIN Sunan Kalijaga 2011-2012
Koordinator K esekretariatan dan Administrasi Wahana Lingkungan 2012-2014

Hidup Y ogyakarta

Anggota Pengurus Bidang Advokas lkatan Siswa dan Mahasiswa 2014-2015
Lamongan Y ogyakarta ISMALA),

K epala Kesekretariatan Perkumpulan Ahli Lingkungan Hidup Indonesia | 2014-Sekarang
(PERALHI)

Pengurus Seksi K erjasama L embaga Penanggulan Bencana dan 2015-Sekarang
Perubahan Iklim (LPBI) PWNU Y ogyakarta
Staff Administrasi Lembaga Sertifikasi Profesi Lingkungan Hidup 2016-Sekarang.

Indonesia (L SP-LHI)
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